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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi informasi menjadi suatu hal yang sangat penting karena 

banyak organisasi yang menerapkan teknologi informasi untuk 

mendukung kegiatan organisasi tersebut. Penerapan teknologi informasi 

pada tiap perusahaan atau organisasi tentunya memiliki tujuan yang 

berbeda karena penerapan teknologi informasi pada suatu organisasi 

adalah untuk mendukung kepentingan usahanya. Menurut Tata Sutabri 

(2014: 3) Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan 

untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 

menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, 

akurat dan tepat waktu, yang digunakan keperluan pribadi, bisnis, 

pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk 

pengambilan keputusan.  
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Saat ini teknologi informasi dapat membawa perkembangan baik 

ekonomi maupun sosial yang signifikan, terutama dalam cara kita 

mengelola dan memanfaatkan era digital saat ini. Dimana saat  ini 

teknologi digital dapat meningkatkan proses transformasi yang lebih luas 

terutama di sektor ekonomi. Menurut Abdul Kadir (2014: 10) Teknologi 

informasi digunakan untuk menjabarkan sekumpulan sistem informasi, 

pemakai, dan manajemen. Maka dari itu dengan adanya manajemen 

yang baik menjadikan pemanfaatan teknologi berjalan dengan optimal 

terutama untuk perkembangan ekonomi.  

Perkembangan ekonomi yang semakin pesat serta tingkat 

persaingan yang semakin ketat mendorong para pelaku ekonomi untuk 

lebih tanggap terhadap perubahan yang terjadi dalam dunia bisnis. 

Banyak perusahaan-perusahaan yang melaksanakan strategi-strategi 

tertentu agar kegiatan produksi tetap berjalan dan bertahan dalam 

persaingan pasar. Bahkan perlu produk yang dihasilkan menjadi produk 

utama dan produk unggulan yang mampu  memaksimalkan nilai 

perusahaan.  

Perusahaan Umum Daerah (BUMD) adalah badan usaha yang 

seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh satu daerah dan 

tidak terbagi atas saham. BUMD memiliki peran penting dalam 

mendorong pembangunan daerah, baik sebagai perintis dalam sektor 

usaha yang belum diminati oleh usaha swasta, pelaksana pelayanan 

publik, penyeimbang kekuatan pasar, maupun dalam membantu 
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pengembangan usaha kecil dan menengah. BUMD juga dapat 

berkontribusi pada penerimaan daerah melalui pajak, dividen, dan hasil 

privatisasi. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)  merupakan  salah  satu  

unit  usaha milik     daerah     yang     bergerak     dalam distribusi    air    

bersih    bagi    masyarakat dengan   tujuan   yaitu   tujuan   sosial   dan 

ekonomi. Sebuah perusahaan yang didirikan   oleh   pemerintah   daerah   

yang dapat   meningkatkan   pendapatan   daerah. PDAM   sebagai   

salah   satu   perusahaan daerah    berupaya    untuk    meningkatkan 

kinerja  keuangannya  yang  salah  satunya bercermin  dari  tingkat  

keuntungan  yang diperoleh per periode. 

Salah satu perusahaan PDAM yang berdiri di Kota Denpasar Bali 

yaitu Perumda Tirta Sewakadarma. Perumda Tirta Sewakaadarma 

merupakan sistem penyediaan air minum perpipaan yang melayani 

kebutuhan air minum masyarakat di kota Denpasar sudah ada sejak 

tahun 1932. Sebagai perusahaan yang beroperasi di bidang pelayanan 

dan jasa persediaan air minum, Perumda Tirta Sewakadarma memiliki 

sub-sub bagian salah satu diantaranya yaitu, Bagian Umum dibagi 

menjadi beberapa sub yaitu, Sub. Bagian Adm. & Perundangan, Sub. 

Bagian Gudang, Sub. Bagian Rumah Tangga & Perbekalan, Sub. Bagian 

Kepegawaian. Dimana yang dipimpin oleh Direktur Umum serta Kepala 

Bagian Umum dan di setiap sub bagian dipimpin oleh Kepala sub bagian. 
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Gudang memiliki fungsi sebagai pusat penyimpanan barang dan bahan 

baku yang diperlukan dalam proses produksi maupun distribusi. Gudang 

merupakan suatu area yang terpisah digunakan sebagai menyimpan 

bahan baku dan juga persediaan. Dengan adanya struktur organisasi 

yang baik, perusahaan dapat mengoptimalkan pengelolaan inventaris, 

memastikan ketersediaan stok yang tepat, hingga menghindari kelebihan 

atau kekurangan persediaan barang. Sub Bagian Gudang dibagi mejadi 

2 yaitu Gudang Persediaan dan Administrasi Gudang Alat Tulis Kantor 

(ATK) yang menangani barang cetakan, persediaan alat tulis, persediaan 

BBM & pelumas, mengontrol persediaan gudang.   

Persediaan  adalah sekumpulan  barang  yang disimpan untuk 

dijual dalam operasi bisnis perusahaan dan dapat digunakan dalam 

proses produksi atau dapat digunakan untuk tujuan tertentu. Pengelolaan 

data persediaan merupakan salah satu hal penting agar stok yang ada 

pada gudang dapat dikontrol. Proses pengelolaan persediaan yang baik 

juga akan menghasilkan informasi yang akurat mengenai stok barang 

yang ada.  

Persediaan barang atau inventaris adalah salah satu aset terbesar 

dan terpenting yang dimiliki perusahaan. Suatu perusahaan yang ingin 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi harus memiliki peralatan kantor 

yang baik dan sesuai dengan kebutuhannya. Peralatan ini dirancang 

khusus untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kenyamanan di 

tempat kerja. Selain itu, apa yang dimaksud peralatan kantor juga 
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mempermudah pekerja dalam menyimpan dan mengelola data, serta 

meningkatkan kenyamanan pekerja dalam melakukan aktivitas kerja. 

Alat tulis kantor (ATK) merupakan salah satu persediaan yang 

harus dipenuhi oleh perusahaan. Kesejahteraan pegawai dalam 

menjalankan suatu kegiatan dan tugas di perusahaan Perumda Air 

Minum Tirta Sewakadarma sangat diperlukan persediaan alat tulis kantor 

(ATK) untuk kebutuhan dan tugas sehari-hari. Persediaan alat tulis 

kantor memiliki peran yang penting dalam meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan di suatu perusahaan. Alat tulis kantor (ATK) yang dapat 

membantu dalam kegiatan operasional dan administrasi di perusahaan, 

baik dalam pencatatan, komunikasi secara tertulis maupun dokumentasi. 

Seiring berjalanya waktu pengeluaran alat tulis kantor (ATK) di Perumda 

Air Minum Tirta Sewakadarma memiliki tantangan yang perlu di tangani 

dan di pelajari.  

Selain itu, pengeluaran persediaan alat tulis kantor (ATK) yang 

tidak efisien dapat mengganggu kegiatan operasional seperti adanya 

kesalahan saat pengeluaran barang, yang dapat menyebabkan jumlah 

fisik barang tidak sama dengan data persediaan. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan penelitian yang mendalam tentang prosedur 

pengeluaran alat tulis kantor (ATK) di Perumda Air Minum Tirta 

Sewakadarma Denpasar.  

Dengan kurangnya pemahaman pegawai serta sub-sub bagian lain 

yang tidak mengikuti prosedur saat pengambilan barang alat tulis kantor 
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(ATK) menyebabkan persediaan barang yang telah tersedia di gudang 

tidak sesuai dengan data yang tercatat di sistem (Sintory). Maka dari itu 

penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang : “Prosedur 

Pengeluaran Barang Alat Tulis Kantor Di Perumda Air Minum Tirta 

Sewakadarma Denpasar” 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka pokok masalah  

yang akan dikaji pada penelitian ini adalah “Bagaimana Prosedur 

Pengeluaran Barang Alat Tulis Kantor di Perumda Air Minum Tirta 

Sewakadarma Kota Denpasar”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pokok masalah, adapun tujuan penelitian yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah, “Untuk menganalisa Prosedur 

Pengeluaran Barang Alat Tulis Kantor di Perumda Air Minum Tirta 

Sewakadarma Kota Denpasar”. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori-teori 

yang sudah ada, dan penelitian ini juga dapat menambah 

pengetahuan tentang prosedur pengeluaran barang alat tulis kantor. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Mahasiswa  
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang prosedur 

pengeluaran barang alat tulis kantor di perusahaan. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dapat dan dapat menambah wawasan pengetahuan 

penulis tentang prosedur pengeluaran barang alat tulis kantor. 

c. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi perusahaan dalam prosedur pengeluaran barang alat tulis 

kantor.  

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum Kota 

Denpasar, Jl. A. Yani No. 98 Denpasar, Kota Denpasar, Bali.  

Telepon : (0361) 231314. Email : tirtasewakadarma@gmail.com.  

Website : pdam.denpasarkota.go.id  

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian 

dalam suatu penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam 

penelitian untuk mendapatkan jawaban maupun solusi dari 

permasalahan yang terjadi.  

mailto:tirtasewakadarma@gmail.com
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Adapun menurut Sugiyono (2017: 41) menjelaskan pengertian 

objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif, valid 

dan reliable tentang suatu hal (Variabel  tertentu) 

Objek yang di teliti dalam penelitian ini mengenai Prosedur 

Pengeluaran Barang Alat Tulis Kantor di Perumda Air Minum Kota 

Denpasar. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Data kualitatif menurut Sugiyono (2016: 14) adalah data 

yang berbentuk kata, kalimat, skema. Dalam penelitian ini, 

menggunakan data kualitatif dikarenakan data kualitatif tidak 

berupa angka tetapi berupa informasi baik secara lisan maupun 

tulisan. 

b. Sumber Data 

Adapun sumber data yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 

1) Data Primer 

Menurut Sugiyono (2016: 137) yang menyatakan 

bahwa, Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data primer 

diperoleh dari kuesioner yang dilakukan.Dalam penelitian ini 

data primer dikumpulkan dan diperoleh dari observasi 
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wawancara yang diberikan kepada pegawai PDAM Kota 

Denpasar. 

2) Data Sekunder  

Menurut Sugiyono (2016: 137) adalah Sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam 

penelitian ini, dengan menggunakan data sekunder, data 

sekunder yang diperoleh dari objek penelitian berupa 

sumber tertulis mengenai sejarah Perusahaan Daerah Air 

Minum Kota Denpasar yang diperoleh dengan cara 

melakukan penelitian kepustakaan dan dari dokumen-

dokumen yang ada. 

c. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penelitian menggunakan metode 

kualitatif sebagai berikut :  

1) Wawancara  

Wawancara menurut Sugiyono (2016: 194) menyatakan 

bahwa wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, serta juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam. Hal ini dilakukan guna mendapatkan hasil 

atau data yang lebih lengkap dan sistematis atas data 
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mengenai proses analisis kebutuhan tenaga kerja di 

Perusahaan Daerah Air Minum Kota Denpasar. Teknik 

pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara 

langsung dengan salah satu karyawan tentang objek observasi 

yang diteliti wawancara yang dilakukan adalah wawancara 

yang dilakukan tidak terstruktur. 

2) Observasi  

Menurut Sugiyono (2018: 229) observasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Dalam penelitian ini 

peneliti akan melakukan observasi atau pengamatan terhadap 

lokasi penelitian, data penelitian dan orang-orang yang terkait 

dengan objek penelitian. 

3) Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018: 476) dokumentasi adalah suatu 

cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar 

yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. 

 

 

 

4. Teknik Analisis Data 



11 
 
 

 
 

Untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dalam upaya 

mendapatkan jawaban dari pokok masalah yang diajukan maka 

teknik analisis yang akan penulis gunakan adalah teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Menurut Sanjaya (2015: 47) metode deskriptif 

kualitatif  adalah metode yang bertujuan untuk menggambarkan 

secara utuh dan mendalam mengenai realitas sosial dan berbagai 

fenomena yang terjadi pada masyarakat yang menjadi subjek 

penelitian sehingga secara rinci ter gambarkan ciri, karakter, sifat, 

dan model dari fenomena yang diteliti tersebut. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas 

mengenai Prosedur Pengeluaran Barang Alat Tulis Kantor di 

Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota Denpasar, maka 

dapat disimpulkan Pengeluaran Barang Alat Tulis Kantor di 

Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota Denpasar terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu, pembuatan Bukti Permintaan 

Pengeluaraan barang (BPP), pemeriksaan anggaran, pengecekan 

stok barang, serah terima barang, pencatatan kartu barang, serta 

yang terakhir pengecekan stok barang kembali pada gudang sesuai 

dengan kartu barang gudang.  

Bagian-bagian yang terkait dengan Pengeluaran Barang Alat 

Tulis Kantor terdiri dari Sub Bagian Gudang bagian yang 
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menangani proses pengeluaran serta pengadaan barang alat tulis 

kantor, Sub Bagian Akuntansi yang memiliki tanggung jawab 

mengawasi anggaran yang telah di rancang perusahaan, Sub 

Bagian Rumah Tangga & Perbekalan bertugas dalam pembelian 

barang, dan Sub Bagian Perencanaan Keuangan yang bertugas 

mengawasi dan menyetujui pengajuan barang. 

Untuk meminimalisir kendala-kendala yang dihadapi 

perusahaan dalam Prosedur Pengeluaran Barang Alat Tulis Kantor 

di Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota Denpasar, 

perusahaan melakukan upaya dengan cara mengikuti prosedur 

yang ada. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan kepada Sub 

Bagian Gudang Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota 

Denpasar yaitu: 

1. Dalam memastikan kelangsungan pekerjaan dengan benar, 

sebaiknya sub bagian gudang mempertegas prosedur dalam 

pengeluaran barang. Hal ini akan menjaga kelancaran proses 

kerja serta proses pengeluaran persediaan barang gudang 

lebih efektif dan efisien. 

2. Sebaiknya dalam penempatan barang dengan jumlah yang 

banyak agar nantinya penataan barang yang datang dapat 

disusun berdasarkan kode barang/kartu barang, sehingga 
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dapat memudahkan pada saat pengambilan barang serta 

meminimalisir kesalahan dalam pengambilan barang.  
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